
Lampiran  

INTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen Wawancara 

1. Pendeta 

1) Bagaimana arti “melayani” menurut anda? 

2) Bagaimana para Pendeta menerima tugas pelayanan mereka? 

3) Apa sukacita terbesar Anda dalam pelayanan, dan mengapa 

anda menyebutnya sebagai sukacita terbesar dalam pelayanan? 

4) Apa yang mendukakan anda sebagai pendeta dalam pelayanan 

dan bagaimana sikap anda tentang hal tersebut? 

5) Menurut anda, apa yang dimaksud dengan panggilan dan 

apakah profesi anda sekarang merupakan panggilan dalam 

hidup anda? 

6) Kapan Anda menyadari bahwa Anda telah dipanggil untuk 

melayani, dan mengapa sebagai pendeta atau pemimpin? 

7) Bagaimana sikap anda dalam menghadapi tantangan terbesar 

dalam dunia pelayanan ? 

8) Pernahkah anda berfikir untuk berhenti menjadi seorang 

pendeta, Mengapa? 



9) Bagaimana tanggapan anda tentang beberapa pelayan/pendeta 

yang akhirnya diberhentikan dalam pelayanan? 

10) Lalu bagaimana pandangan anda tentang pendeta/pelayan yang 

memilih berhenti menjadi pendeta dan memilih bekerja di 

tempat yang lain? 

2. Proponan (Calon Pendeta) 

1) Mengapa anda lebih memilih menjadi Pendeta ketimbang 

profesi lain? 

2) Apa makna pelayanan Pendeta menurut anda? 

3) Apa saja yang diperlukan untuk menjadi pendeta? 

4) Bagaimana kriteria Pendeta yang baik menurut anda? 

5) Seberapa matang persiapan anda untuk melayani Tuhan 

seumur hidup anda? 

6) Kapan Anda menyadari bahwa Anda telah dipanggil untuk 

melayani, dan mengapa sebagai pendeta atau pemimpin? 

7) Bagaimana sikap anda nantinya dalam menghadapi tantangan 

terbesar dalam dunia pelayanan ? 

8) Bagaimana tanggapan anda tentang beberapa pelayan/pendeta 

yang akhirnya diberhentikan dalam pelayanan? 



9) Lalu bagaimana pandangan anda tentang pendeta/pelayan yang 

memilih berhenti menjadi pendeta dan memilih bekerja di 

tempat yang lain? 

3. Majelis Gereja 

1) Bagaimana pandangan anda tentang melayani? 

2) Bagaimana kriteria seorang pendeta menurut anda? 

3) Apa perbedaan pelayanan yang dilakukan Majelis gereja 

dengan pelayanan Pendeta? 

4) Apa peran majelis gereja dalam mendukung profesi Pendeta 

selama melayani? 

5) Bagaimana tanggapan anda tentang beberapa pelayan/pendeta 

yang akhirnya diberhentikan dalam pelayanan? 

6) Lalu bagaimana pandangan anda tentang pendeta/pelayan yang 

memilih berhenti menjadi pendeta dan memilih bekerja di 

tempat yang lain? 

 



Pedoman Observasi 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

kehidupan informan baik kehidupan dalam pelayanan maupun dalam 

kehidupan pribadi yang meliputi: 

A. Tujuan : 

Untuk memperoleh informasi dan data baik kehidupan informan 

serta keluarga secara umum dan kehidupan dalam pelayanan 

secara khusus. 

B. Aspek yang diamati : 

No. Tanggal Aspek yang diamati Hasil pengamatan 

1. 

Juni 2022 

–  

September 

2022 

Kepribadian informan - Ramah  

- Baik  

- Rendah hati 

2. Sikap informan selama 

proses wawancara  

- Mampu 

menempatkan 

diri dengan baik 



sebagai seorang 

informan dan 

memberikan 

informasi 

dengan akurat 

3. Kehidupan informan dalam 

pelayanan  

- Menghidupi 

tugas dan 

panggilan 

4. Sikap hidup dari keluarga 

informan 

- Mendukung 

informan 

sepenuhnya 

dalam tugas 

pelayanan 

5. 
Juni 2022 

–  

September 

2022 

Dampak dari diskusi atau 

wawancara 

- Sangat 

berdampak bagi 

kehidupan 

informan dan 

penulis 



 

Pedoman ini bersifat terbuka dan dapat berkembang sesuai 

data yang dibutuhkan. 

Hasil Observasi  

1. Kepribadian informan 

Setelah melakukan observasi mengenai kepribadian 

informan sesuai dengan pedoman observasi yang terlampir, 

maka dapat disimpulkan bahwa informan memiliki 

kepribadian yang baik, ramah, dan rendah hati. Hal tersebut 

dibuktikan ketika wawancara berlangsung, informan 

memberikan respon yang baik melalui tutur kata yang 

lembut dan berusaha meyakinkan penulis dengan argumen 

yang diberikan tanpa adanya paksaan, serta sikap dari 

informan yang terbuka dalam memberikan respon ketika 

proses wawancara. 

2. Sikap informan selama proses wawancara 

Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan oleh 

penulis terhadap sikap informan selama proses wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa informan mampu menempatkan 



diri dengan baik selama proses wawancara. Hal ini 

dibuktikan dengan keberadaan informan yang mampu 

menempatkan diri dalam kapasitas sebagai informan dalam 

proses wawancara dan meberikan jawaban yang akurat 

sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dan tidak 

kemudian mendominasi jalannya proses wawancara, 

sehingga proses wawancara berada dalam kendali penulis. 

3. Kehidupan informan dalam pelayanan 

Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan 

mengenai kehidupan informan dalam pelayanan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kehidupan informan dalam 

pelayanan boleh dikatakan bahwa informan telah 

menghidupi panggilan pelayanan yang dipercayakan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan kegigihan dan semangat yang 

dimiliki oleh informan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sebagai seorang pelayan. Meskipun banyak 

tantangan yang dilalui dalam melaksanakan pelayanan 

sesuai dengan apa yang disampaikan dalam proses 

wawancara namun informan tidak kemudian berhenti dan 

mengakhiri pelayanan yang dipercayakan. Namun, dari 



tantangan dan rintangan tersebut menjadi semangat 

tersendiri dalam diri informan untuk tetap setia dalam 

pelayanan yang dipercayakan kepada informan. 

4. Sikap hidup dari keluarga informan 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan 

mengenai sikap hidup dari keluarga informan, dapat 

disimpulkan bahwa keluarga informan mendukung 

informan dalam melaksanakan tugas pelayanan yang 

dipercayakan. Hal tersebut dikemukakan dalam wawancara 

dengan penulis bahwa meskipun ada beberapa dari anggota 

keluarga yang tidak setuju dengan keputusan informan 

untuk masuk dalam dunia pelayanan namun dengan 

kesabaran yang dimiliki oleh informan untuk memberikan 

pemahaman kepada keluarga informan sehingga mereka 

dengan sepenuh hati menerima dan mendukung keputusan 

yang diambil oleh informan. 

5. Dampak dari diskusi atau wawancara 

Setelah melaksanakan observasi tentang dampak dari 

diskusi atau wawancara yang penulis laksanakan dengan 



beberapa informan, kesimpulan yang diperoleh bahwa dari 

kegiatan wawancara yang dilakukan sesuai dengan 

pengakuan dari informan bahwa mereka kembali melihat 

diri mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan kapasitas mereka sebagai pelayan dan bagi 

penulis sendiri dari proses wawancara yang telah 

dilaksanakan banyak pengalaman dan juga masukan yang 

diberikan informan kepada penulis dalam memperlengkapi 

diri dan mempersiapkan diri untuk kemudiam masuk 

dalam dunia pelayanan. 



 



 



 



 


